
 
 

 
 

JUDUL ARTIKEL  
(Judul Artikel, Maksimum 20 Kata, memberi gambaran pengabdian yang 

telah dilaksanakan, jenis huruf Times New Roman 14, cetak tebal, line 
spacing at 1, spacing after 12 pt) 

Nama Penulis Pertama, Nama Penulis Kedua, dan Seterusnya 
(Tanpa gelar akademik, Times New Roman 12, Bold, line spacing at 1, spacing after 6 pt)  

Afiliasi (Instansi) seluruh penulis  
e-mail: penulis pertama, kedua, ketiga dst… 

(Times New Roman 10 pt, line spacing at 1, spacing after 12 pt) 

Abstract 
(Times New Roman 12 pt, spacing before 24 pt, after 6 pt, line spacing at 1,5) 

Abstract contains a brief description of the partner’s problem and the objective of community services, the 
methods and results. It primarily focuses on the results. It should be written in English and Bahasa 
Indonesia. The abstract’s length should be a minimum of 150 words and a maximum of 300 words in a 
single space, and be confined within single paragraph. The left and right margins of the paragraph 
should be narrower than the main text. The first line of the abstract is not indented, but the keywords that 
directly follow the paragraph should be italicized and indented. Use past tense in English abstract, with 
the exception of conclusions or recommendation. Define all the abbreviations or acronyms. Keywords can 
be 3-5 of single words or phrases that illustrate the problem and or the contents. No period after the 
keywords. 
 
Keywords: content, formatting, article  

Abstrak 
(Times New Roman 12 pt, spacing after 6 pt, line spacing at 1,5) 

Abstrak memuat uraian singkat mengenai masalah mitra dan tujuan pengabdian, metode yang digunakan, 
dan lebih ditekankan pada hasil yang diperoleh. Abstrak ditulis dalam Bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia, minimal 150 dan maksimal 300 kata. Abstrak ditulis dengan spasi tunggal dengan margin 
kanan dan kiri lebih sempit dari teks utama dalam satu paragraf. Baris awal tidak ditulis menjorok 
(indented), tetapi kata kunci ditulis miring (italic) langsung di bawah mengikuti paragraf dan menjorok ke 
dalam (indented). Dalam bahasa Inggris, abstrak ditulis dalam bentuk lampau, kecuali simpulan atau 
rekomendasi. Tulis kepanjangan singkatan atau akronim. Cantumkan 3-5 kata-kata kunci yang dapat 
berupa kata tunggal atau frasa, yang menggambarkan masalah atau isi.  Kata kunci tidak diakhiri dengan 
tanda baca titik.   
 
Kata Kunci: isi, format, artikel 
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PENDAHULUAN  

(Times New Roman 12, Bold, Huruf Besar, spacing after 6 pt).  

Bagian pendahuluan terutama berisi: (1) analisis situasi; (2) permasalahan mitra; 

(3) solusi yang ditawarkan; dan (4) target luaran. Analisis situasi bergantung pada 

masyarakat sasaran. Analisis dapat berupa uraian seluruh persoalan yang dihadapi 

masyarakat mitra dari aspek sosial, budaya, religi, kesehatan, mutu layanan atau 

kehidupan bermasyarakat. Dapat juga berupa potensi dan peluang usaha masyarakat 

mitra dari aspek sumber daya, produksi dan manajemen usaha. Dengan mengacu pada 

analisis situasi, tentukan permasalahan prioritas untuk masyarakat mitra yang bersifat 

spesifik, konkret, dan benar-benar merupakan permasalahan prioritas masyarakat mitra. 

Uraikan ipteks/barang/jasa yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra dan 

prosedur kerja untuk mendukung realisasi solusi yang ditawarkan. Jelaskan kegiatan 

yang menunjukkan langkah-langkah solusi atas persoalan dan uraikan bagaimana 

partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan.  

Uraikan jenis luaran yang dihasilkan sesuai dengan rencana baik dalam aspek 

produksi, manajemen, atau luaran lain berupa produk/barang, jasa dan luaran lainnya. 

Template untuk format artikel ini dibuat dalam MS Word, ukuran kertas A4, margin 

kanan, kiri, atas, dan bawah adalah 3 cm. Batang tubuh teks menggunakan font: Times 

New Roman 12, regular, spasi 1,5. Bagian pendahuluan sampai dengan daftar pustaka 

menggunakan format layout 2 kolom dengan width 7,37 cm dan spacing 1 cm. Jika 

penulis terkendala format dua kolom, dapat submit dengan satu kolom, dan 

pengelola akan bantu untuk format. Panjang bagian pendahuluan sekitar 2-3 halaman 

dan penulisan bagian pendahuluan tanpa sub judul. Jumlah keseluruhan isi artikel kami 

harapkan minimal 11 halaman.   

PELAKSANAAN DAN METODE 

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan pelaksanaan dan metode pengabdian. 

Uraian pelaksanaan kegiatan meliputi lokasi, waktu, latar belakang peserta, dan banyak 

peserta. Sedangkan, uraian metode kegiatan meliputi metode dan materi yang 

disampaikan. Pilih salah satu atau mengkombinasikan beberapa metode kegiatan antara 

lain: (1) training/ pelatihan terkait barang maupun jasa, difusi ipteks, substitusi ipteks 

(ipteks terbarukan), atau simulasi ipteks; (2) Pendidikan berkelanjutan; (3) 

 



 
 

penyadaran/peningkatan pemahaman terhadap suatu masalah; (4) 

konsultasi/pendampingan/mediasi.  

Sebaiknya hindari pengorganisasian penulisan ke dalam “anak sub-judul” pada bagian 

ini. Namun, jika tidak bisa dihindari, cara penulisannya dapat dilihat pada bagian “Hasil 

dan Pembahasan”.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil pengabdian dan biasanya 

merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil pengabdian yang disajikan dalam 

bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data tidak perlu disajikan. Tabel dan 

grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil pengabdian. Tabel dan grafik 

harus diberi komentar atau dibahas. 

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menunjukkan bagaimana 

implementasi atau solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah mitra; (2) 

menunjukkan bagaimana luaran dari implementasi atau solusi tersebut sebagai indikator 

keberhasilan program; serta (3) menjelaskan faktor-faktor pendorong atau penghambat 

pelaksanaan program. 

Dalam bagian pembahasan ini lebih ditekankan pada uraian luaran program yang 

dapat berupa produk/barang atau jasa yang dihasilkan mitra sebagai indikator 

keberhasilan program. Dalam menjawab permasalahan mitra, hasil pengabdian harus 

terukur (dapat dilakukan melalui questioner, pre-test dan post-test, pengamatan produk 

yang dihasilkan, respon mitra, dan lain sebagainya). 

Dalam suatu artikel, kadang-kadang tidak bisa dihindari pengorganisasian 

penulisan hasil pengabdian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini adalah cara 

menuliskan format pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya menunjukkan cara 

penulisan hal-hal khusus yang tidak dapat dipisahkan dari artikel.   

Singkatan dan Akronim    

Singkatan yang sudah umum seperti seperti ILO, Unicef, Asean, tidak perlu diberi 

keterangan kepanjangannya. Akan tetapi, akronim yang tidak terlalu dikenal atau 

akronim buatan penulis perlu diberi keterangan kepanjangannya. Sebagai contoh: 

Model pembelajaran MiKiR (Multimedia interaktif, Kolaboratif, dan Reflektif) dapat 

 



 
 

digunakan untuk melatihkan penguasaan keterampilan pemecahan masalah. Jangan 

gunakan singkatan atau akronim pada judul artikel, kecuali tidak bisa dihindari. ​  

Satuan 

Penulisan satuan di dalam artikel memperhatikan aturan sebagai berikut: 

Gunakan SI (MKS= the metre-kilogram-seconds ) atau CGS (The 

centimeter-gram-seconds) sebagai satuan utama, dengan satuan sistem SI lebih 

diharapkan.  

Hindari penggabungan satuan SI dan CGS, karena dapat menimbulkan kerancuan, 

karena dimensi persamaan bisa menjadi tidak setara.  

Jangan mencampur singkatan satuan dengan satuan lengkap. Misalnya, gunakan satuan 

“Wb/m2” or “webers per meter persegi”, jangan “webers/m2”.   

Persamaan 

Penuliskan persamaan dalam font Times New Roman atau font Symbol. Jika 

terdapat beberapa persamaan, beri nomor persamaan. Nomor persamaan seharusnya 

berurutan, letakkan pada bagian paling kanan, yakni (1), (2), dan seterusnya. Gunakan 

tanda agar penulisan persamaan lebih ringkas. Gunakan font italic untuk variabel, huruf 

tebal untuk vektor. 

Gambar dan Tabel 

Tempatkan nama tabel di atas tabel, sedangkan nama gambar di bawah gambar. 

Tuliskan tabel tertentu secara spesifik, misalnya Tabel 1, saat merujuk suatu tabel. 

Contoh penulisan tabel dan keterangan gambar adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Format Tabel (spasi 1pt)  

Kepala 

Baris Tabel 

Kepala Kolom Tabel 

Sub-kepala 

Kolom 

Sub-kepala 

Kolom 

Isi Isi tabel Isi tabel 

Sumber: Dinas…… (2022) 

  

 

 

Gambar 1. Contoh Keterangan (spasi 1 pt)  

 



 
 

 

Kutipan dan Acuan 

Pengutipan pustaka di dalam naskah berdasarkan sistem penulisan referensi APA 

Style, sebagai berikut: 

Karya dengan dua pengarang.  

Research by Wegener and Petty (1994) supports... atau (Wegener & Petty, 1994) 

Karya tiga sampai lima pengarang.  

(Kernis, Cornell, Sun, Berry, & Harlow, 1993) atau Kernis, Cornell, Sun, Berry, & 

Harlow (1993) explain…. 

Dalam kutipan berikutnya, (Kernis et al., 1993) atau Kernis et al. (1993) argued…. 

Enam pengarang atau lebih. 

Harris et al. (2001) argued... atau (Harris et al., 2001)  

Pengarang tidak diketahui, sitasi sumber pada judul dengan huruf miring.   

Sitasi sumber pada judul buku atau laporan dengan huruf miring, contoh: …berdasarkan 

Statistik daerah Kabupaten Pesawaran 2013 …….  

Sedangkan pada judul artikel, bab, dan halaman web dalam tanda kutip dan dilengkapi 

tahun, contoh: A similar study was done of students learning to format research papers 

("Using APA," 2001).  

Organisasi sebagai pengarang.   

According to the American Psychological Association (2000),... atau menggunakan 

singkatan jika telah dikenal dalam tanda bracket pertamakali sumber dikutip dan 

selanjutnya hanya singkatan yang disitasi. Sitasi pertama: (Mothers Against Drunk 

Driving [MADD], 2000) Sitasi kedua: (MADD, 2000)  

Dua karya atau lebih dalam tanda kurung yang sama 

(Berndt, 2002; Harlow, 1983)  

Pengarang dengan nama akhir sama. 

Gunakan inisial nama pertama dan nama terakhir, (E. Johnson, 2001; L. Johnson, 1998)  

Dua karya atau lebih dengan pengarang sama dalam tahun sama.  

Research by Berndt (1981a) illustrated that...  

Mensitasi/mengutip sumber tidak langsung.  

Johnson argued that...(as cited in Smith, 2003, p. 102).  

 

 



 
 

 

Tahun tidak diketahui.  

Another study of students and research decisions discovered that students succeeded 

with tutoring ("Tutoring and APA," n.d.).  

Penulisan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan daftar karya tulis yang dibaca penulis dalam 

mempersiapkan artikel dan kemudian digunakan sebagai acuan penulisan artikel. Dalam 

artikel ilmiah, Daftar pustaka harus ada sebagai pelengkap acuan dan petunjuk sumber 

acuan. Penulisan daftar pustaka mengikuti aturan dalam template artikel ini. 

PENUTUP 

Penutup berisi simpulan dan saran yang masing-masing ditulis sebagai sub judul. 

Pada bagian ini kadang-kadang juga dimuat ucapan terima kasih. 

Simpulan 

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian hasil dan pembahasan, mengacu pada 

permasalahan mitra. Berdasarkan kedua hal tersebut, uraikan faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan. 

Saran 

Saran disusun berdasarkan analisis keunggulan dan kelemahan atau hal yang 

sudah dan belum tercapai dari kegiatan serta keberlanjutan kegiatan 

Ucapan Terima Kasih 

Jika perlu berterima kasih kepada pihak tertentu, misalnya sponsor pengabdian, 

nyatakan dengan jelas dan singkat, hindari pernyataan terima kasih yang berlebihan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka merupakan referensi yang dirujuk dalam naskah, diutamakan 

terbitan paling lama 5 tahun terakhir. Format penulisan Daftar Pustaka mengacu pada 

American Psychological Association (APA) style.  Referensi terdiri dari acuan primer 

dan/atau acuan sekunder.  Sumber acuan primer adalah sumber acuan yang langsung 

merujuk pada bidang ilmiah tertentu, sesuai topik penelitian dan sudah teruji. Sumber 

acuan primer dapat berupa: tulisan dalam makalah ilmiah dalam jurnal internasional 

maupun nasional terakreditasi, hasil penelitian di dalam disertasi, tesis, maupun skripsi. 

 



 
 

Buku (textbook), termasuk dalam sumber acuan sekunder. Semua karya yang dikutip 

dalam penulisan karya tulis harus dimuat dalam daftar pustaka (dan sebaliknya).  

Daftar pustaka pada halaman terpisah dari uraian penulisan. Ukuran margin 

seperti pada halaman penulisan. Judul daftar pustaka berada di tengah dan tidak dicetak 

miring/tanda kutip. Kapitalkan hanya huruf pertama pada kata pertama dan proper noun 

pada judul. Daftar pustaka harus disusun berdasarkan alphabet, dengan jarak 1,5 spasi. 

Penulisan sitasi dan daftar pustaka diharuskan menggunakan aplikasi referensi seperti 

Mendeley, Zotero, atau Endnote. 

 

Contoh Penulisan Daftar Pustaka Berdasarkan APA Style: 

I.​ Paper dalam jurnal 

a.​ Artikel dalam jurnal ilmiah dengan volume dan nomor (1 penulis) 

Williams, J.H. (2008). Employee engagement: Improving participation in safety. 

Professional Safety, 53(12), 40-45. 

b.​ Artikel dalam jurnal ilmiah dengan volume dan nomor (2-6 penulis) 

Astana, S., Soenarno, & Karyono, O.K. (2014). Implikasi perubahan tarif dana reboisasi 

dan provisi sumber daya hutan terhadap laba pemegang konsesi hutan dan 

penerimaan negara bukan pajak: Studi kasus hutan alam produksi di Kalimantan 

Timur, Indonesia. Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan, 11(3), 251- 

264. 

c.​ Artikel dalam jurnal ilmiah dengan volume dan nomor (lebih dari 6 penulis).  

Reed, M.S., Graves, A., Dandy, N., Posthumus, H., Hubaek, K., Morris, J., … Stringer, 

L.C. (2009). Who’s in and why? A typology of stakeholder analysis methods for 

natural resource management. Journal of Environmental Management, 2009(90), 

16. 

II.​ Buku 

a.​ Buku (1 penulis)  

Alexie, S. (1992). The business of fancydancing: Stories and poems. Brooklyn, NY: 

Hang Loose Press. 

b.​ Buku (2-6 penulis) 

 



 
 

Saputro, G.B., Hartini, S., Sukardjo, S., Susanto, A., & Poniman, A. (2009). Peta 

mangroves Indonesia. Jakarta: Pusat Survei Sumber Daya Alam Laut, Badan 

Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional. 

 

c.​ Buku (lebih dari 6 penulis) 

Atmosoedardjo, H.K., Kartasubrata, J., Kaomini, M., Saleh, W., … & Moerdoko, W. 

(2000). Sutera Alam Indonesia. Jakarta: Penerbit Yayasan Sarana Wana Jaya. 

 

III.​ Prosiding 

Kuntadi, & Adalina, Y. (2010). Potensi Acacia mangium sebagai sumber pakan lebah 

madu (pp. 915-921). Prosiding Seminar Nasional Masyarakat Peneliti Kayu 

Indonesia (MAPEKI) XIII: Pengembangan ilmu dan teknologi kayu untuk 

mendukung implementasi program perubahan iklim, Bali 10-11 Nopember 2010. 

Bogor: Masyarakat Peneliti Kayu Indonesia. 

IV.​Kumpulan tulisan yang diedit 

Booth-LaForce, C., & Kerns, K.A. (2009). Child-parent attachment relationships, peer 

relationships, and peer-group functioning. In K.H. Rubin, W.M. Bukowski, & B. 

Laursen (Eds.), Handbook of peerinteractions, relationships, and groups (pp. 

490-507). New York, NY: Guilford Press. 

V.​Makalah seminar, lokakarya 

Ibnu, S. (2011, Maret). Isi dan format jurnal ilmiah. Makalah disajikan dalam 

Lokakarya Nasional Pengelolaan dan Penyuntingan Jurnal Ilmiah, Malang: 

Universitas Negeri Malang. 

VI.​ Skripsi, disertasi, tesis 

Suyana, A. (2003). Dampak penjarangan terhadap struktur dan riap tegakan di hutan 

produksi alami PT. Inhutani I Berau Kalimantan Timur (Tesis Pascasarjana). 

Universitas Mulawarman, Samarinda. 

VII.​ Laporan Penelitian 

Sidiyasa, K., Mukhlisi, & Muslim, T. (2010). Jenis-jenis tumbuhan hutan asli 

Kalimantan yang berpotensi sebagai sumber pangan dan aspek konservasinya 

(Laporan Hasil Penelitian). Samboja: Balai Penelitian Teknologi Perbenihan 

Samboja (unpublished). 

 



 
 

VIII.​ Artikel dari internet 

Ahira, A. (2011). Adaptasi morfologi dari paruh burung kolibri. Diunduh 7 Juni 2012 

dari http: //www.anneahira.com/paruh-burung-kolibri-h.tm cache. 

 

Kenney, G.M., Cook, A., & Pelletier, J. (2009). Prospects for reducing uninsured rates 

among children: How much can premium assistance programs help? Retrieved 7 

June 2012 from Urban Institute website: http://www.urban.org/url.cfm?ID=411823. 

 

IX.​ Surat kabar 

Booth, W. (1990, October 29). Monkeying with language: Is chimp using words or 

merely aping handpers? The Washington Post. p.A3. 

 

X.​Perundang-Undangan, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri, dan 

sejenisnya. 

Peraturan Daerah No. 11 tahun 2013 tentang RTRW Kota Medan 2011-2031. Peraturan 

Walikota Medan No. 10 tahun 2009 tentang Retribusi Pemakaian Kekayaan 

Daerah. 

 

CATATAN:  

Penggunaan titik dan koma dalam penulisan angka: Naskah (teks) Bahasa 

Indonesia: titik (.) menunjukkan kelipatan ribuan dan koma (,) menunjukkan pecahan. 

Naskah (teks) Bahasa Inggris: titik (.) menunjukkan pecahan dan koma (,) menunjukkan 

kelipatan ribuan.  

KONDISI:  

Dewan Redaksi berhak mengubah naskah tanpa mengurangi isi yang terkandung 

di dalamnya, dan juga berhak menolak naskah yang dianggap tidak memenuhi 

ketentuan yang disyaratkan.  
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